BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh  profitabilitas,
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional terhadap
kebijakan hutang. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 438 sampel.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini terjadi karena
karena pada saat perusahaan memiliki tingkat profitabilitas tinggi dalam
menghasilkan laba, maka perusahaan cenderung akan menggunakan pendanaan
internal terlebih dahulu untuk mendanai kegiatan operasionalnya, apabila
pendanaan internal belum mencukupi maka perusahaan akan menggunakan
hutang sebagai pendanaan ekternal untuk membiayai kegiatan operasional
perusahaan.

2. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini

terjadi karena ketika tingkat pertumbuhan perusahaan yang meningkat
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memandakan perusahaan tersebut sedang berkembang sehingga membuat
kebutuhan dana perusahaan akan semakin meningkat. Salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan dana perusahaan adalah dengan hutang. Oleh karena itu
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan tinggi cenderung menggunakan hutang
sebagai pendanaan untuk membiayai kegiatan perusahaan.

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini terjadi
dikarena perusahaan yang memiliki ukuran besar akan membutuhkan dana yang
besar untuk kegiatan operasionalnya yang diperoleh dari sumber dana eksternal
dan dapat mengurangi agency cost sehingga dapat mengakibatkan penggunaan
hutang yang tinggi.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini
dikarenakan pengambilan keputusan mengenai pendanaan untuk operasional
perusahaan menjadi  kewenangan oleh pihak =~ manajemen dengan
mempertimbangkan segala risiko atas penggunaan hutang dan faktor-faktor
lainnya. Kepemilikan institusional sebagai pihak yang bertindak untuk
mengawasi atau monitoring terhadap Kinerja perusahaan agar lebih optimal dan
tidak berwenang dalam pengambilan keputusan pendanaan operasional

perusahaan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penelitian ini telah dilakukan uji
heteroskedastisitas yang membuktikan bahwa variabel ukuran perusahaan terjadi

heteroskedastisitas.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti dapat memberikan saran untuk
peneliti selanjutnya agar hasil penelitian selajutnya dapat memberikan hasil yang
lebih luas dan dapat memperkuat hasil penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut :
1.  Peneliti selajutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian untuk

mengatasi masalah heteroskedastisitas.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independen yang lebih luas
dan diluar penelitian ini yang memiliki pengaruh terhadap kebijakan hutang,

seperti struktur aset, risiko bisnis, dan free cash flow.
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